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Tunjangan Pegawai DKI Meluruh Separuh

Pegawai yang bertugas menangani Covid-19 tetap mendapat tunjangan penuh.

Gangsar Parikesit

gangsar@tempao.co.id

JAKARTA — Pemerintah
DKI Jakarta memutuskan
untuk mengurangi be-
saran tunjangan kinerja
daerah (TKD) aparat sipil
negara sebesar 25 persen.
Kebijakan itu ditempuh
untuk menyesuaikan
kemampuan Anggaran
Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) di tengah
pandemi Coronavirus Di-
sease 2019 (Covid-19).

Kepala Badan Kepega-
waian Daerah Jakarta
Chaidir menerangkan
seharusnya aparat sipil
menerima tunjangan ki-
nerja sebesar 75 persen.
Namun pemerintah DKI
saatinihanyasanggupmem-
bayarkan setengahnya.
“Yang 25 persen pembaya-
rannya ditunda dan akan
dibayarkan ketika APBD
stabil,” ujar dia, kemarin.

Gubernur Anies Baswe-
dan sebelumnya menya-
takan APBD Jakarta 2020
mengalami  penurunan
hingga 53 persen akibat
wabah Covid-19. Walhasil,
pemerintah harus mengu-
rangi belanja langsung dan
belanja tidak langsung—
termasuk belanja pegawai
atau TKD —agar anggaran
daerah tidak defisit,

Tim anggaran peme-
rintah daerah dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) Jakarta kemudian
sepakat untuk mengurangi
dana anggaran yang
semula  diproyeksikan
sebesar Rp 879 triliun
menjadi Rp 47.2 triliun.
Pengurangan TKD ini bisa
menghemat dana hingga
Rp 4,38 triliun.

Chaidir menjelaskan
tidak semua amtenar
mengalami pengurangan
tunjangan kinerja. Aparat
yang bertugas menghadapi
Covid-19 tetap menerima
tunjangan secara penuh.

Contohnya adalah tenaga
kesehatan, pegawai ne-
geri pendukung tenaga
medis di rumah sakit
dan puskesmas, anggota
Badan Penanggulangan
Bencana Daerah, petugas
pemulasaraan jenazah,
hingga pengolah data
epidemiologi wabahcorona
dari Dinas Komunikasi,
Informatika, dan Sta-
tistik. “Mereka yang
mendapat pengecualian
(tetap mendapatkan TKD
penuh),” tutur dia.
Chaidirtak menyanggah
kabar bahwa ada sebagian
organisasi perangkat dae-
rah yang mengajukan per-
mohonan agar tunjangan
kinerjanya tidak dipotong.
Namun aparat yang tetap
mendapatkan TKD penuh
hanyalah pegawai yang

bertugas menangani
Covid-19.
Pegawai negeri dari

organisasi perangkat dae-
rah yang tidak menangani
Covid-19, kata Chaidir,
juga bisa mendapatkan
tunjangan kinerja penuh.
Asalkan, aparat itu benar-
benar bertugas atau diper-
bantukan menghadapi
corona dan telah menda-
patkan persetujuan dari
gubernur.

Untuk  meringankan
beban pegawai akibat
pengurangan tunjangan
kinerja, kata Chaidir, Se-
kretaris Daerah Jakarta
Saefullah telah menyurati
Bank DKI agar menunda
angsuran pinjaman bagi
aparat pemerintah DKI
Surat itu dikirimkan
pada 29 April lalu. “Me-
reka (Bank DKI) akan
memberikan relaksasi,”
tutur dia.

Sumber Tempo di Balai

Kota mempertanyakan
kebijakan pengurangan
tunjangan kinerja bagi
sebagian aparat itu. Se-
bab, saat pemotongan
itu dilakukan, peraturan
gubernur tentang besaran
TKD itu belum terbit.
Padahal, pemerintah
DKI mulai mengurangi
pembayaran tunjangan
pada bulan ini. “Kalau
pemotonganTKDinibelum
ada dasar hukumnya, bisa
maladministrasi,” kata
sumber itu.

Chaidir mengklaim per-
aturan gubernur mengenai
penyesuaian besaran tun-
jangan kinerja tersebut
sudah terbit sebelum pe-
ngurangan diterapkan.
“Pergubnya sudah ada,”
tutur dia.

Lewat situs jaringan
dokumentasi dan infor-
masi hukum (JDIH) pe-
merintah DKI, Tempo
mencoba menelusuri per-
aturan gubernur menge-
nai penyesuaian besaran
TKD itu. Namun hingga
semalam peraturan ter-
sebut tidak ditemukan.
Padahal, pemerintah DKI
biasanya mengunggah

“Yang 25
persen pem-
bayarannya
ditunda

dan akan
dibayarkan
ketika APBD
stabil.”

peraturan gubernur yang
telah diterbitkan di situs

tersebut.

Wakil Ketua DPRD
Jakarta Abdurrahman
Suhaimi mengapresiasi

pengurangan TKD bagi
aparat DKI. Menurut dia,
dalam kondisi seperti ini,
semuaharussiapberkorban
untuk menangani Covid-
19. Suhaimi meminta agar
para amtenar tetap bekerja
dan memberi pelayanan
kepadamasyarakatdengan
maksimal meski tunjangan
kinerjanya dikurangi. “Ja-
ngan menurunkan pela-
yvanan publik,” tutur dia.®
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